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ABSTRACT 
 
Cooperation is a business that many administrative transactions, the 
computerization in the field of administration is essential to support the smooth all 
transactions carried out by cooperation, so that it can provide transaction services 
quickly, precisely and accurately. 
In this issue of data processing systems and data processing savings and 
loan installments on cooperation have not found inefficiencies and less effective in 
reporting and calculations. This is caused by the process repeated regularly within a 
certain period. In addition the process will increase the length of the reports provided 
inefficiencies. To overcome this problem, saving and loan data processing that still 
manual should be developed into a computerized system. 
Based on the above issues, the proposed preparation of the thesis with the 
title Analysis and Design of Information Systems at Credit Unions Monang - Maning 
Tegal Kertha Village West Denpasar District, Denpasar - Bali. 
 
      Keywords: Credit Unions, Information Systems, C #. Net 2005 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1. PENDAHULUAN 
Koperasi merupakan usaha yang banyak melakukan transaksi administrasi , 
maka komputerisasi dalam bidang administrasi sangatlah penting guna menunjang 
kelancaran seluruh transaksi yang dilakukan oleh koperasi , sehingga dapat 
memberikan pelayanan transaksi dengan cepat , tepat dan akurat. 
Koperasi Monang Maning merupakan suatu koperasi Simpan Pinjam yang 
berada di wilayah Desa Tegal Kertha Kecamatan Denpasar Barat , Denpasar – Bali. 
Dalam permasalahan ini sistem pengolahan data simpan pinjam serta pengolahan 
data angsuran pada koperasi masih tidak diketemukan ketidak efisienan serta kurang 
efektif dalam pelaporan dan perhitungannya. Hal ini disebabkan oleh proses yang 
dilakukan berulang – ulang secara rutin dalam periode tertentu . Selain itu lamanya 
proses akan menambah ketidak efisienan laporan yang diberikan. Untuk mengatasi 
masalah ini  , pengolahan data simpan pinjam yang masih bersifat manual perlu 
dikembangkan menjadi sistem terkomputerisasi. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diajukanlah  penyusunan skripsi 
dengan judul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pada Koperasi Simpan 
Pinjam Monang – Maning  Desa Tegal Kertha Kecamatan Denpasar Barat, Denpasar 
– Bali. 
. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep Dasar Sistem 
Di jaman yang semakin modern ini, tentu kegiatan – kegiatan yang kita 
lakukan tidak lepas dari suatu sistem yang berjalan besama – sama dengan sistem – 
sistem yang berpengaruh terhadap pembangunan sekarang ini. Kata “sistem” yang 
sering dibicarakan banyak kalangan masyarakat mengenai bagaimana prosedur dan 
permasalahan yang ada dalam pemerintahan ini. Maka dari itu sebelum 
membicarakan bagaimana sistem itu berjalan, ada baiknya kita harus mengetahui apa 
sebenarnya definisi kata “sistem” tersebut. 
Menurut Stephen A. Mescove Sinkin (1984)”sistem adalah suatu kesatuan yang 
terdiri dari interaksi subsistem yang berusaha untuk mencapai tujuan (goal) yang 
sama”. (Jogiyanti 1997:1) 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu, karakteristik 
sistem menurut Jogiyanto. Dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem 
Informasi Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Apikasi Bisnis, yaitu : komponen 
sistem (component),batasan sistem (boundary),lingkungan luar sistem ( environment), 
penghubung sistem (interface),masukkan sistem (input),keluaran sistem ( 
output),pengolahan sistem (process),sasaran atau tujuan sistem ( goal) 
2.2 Konsep Dasar Informasi 
Sumber dari informasi adalah data. Data yang merupakan kenyataan yang 
menggambarkan suatu kejadian. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat 
tertentu. 
Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti bagi penerimanya. Data yang sudah diolah melalui suatu model menjadi 
informasi, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti 
menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. 
Kegunaan dari informasi itu sendiri adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian 
di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Informasi yang 
dibutuhkan adalah informasi yang berkualitas, sedangkan kualitas suatu informasi itu 
tergantung dari  beberapa hal, antara lain :akurat, tepat waktu, relevan, ekonomis, 
efisien, dapat dipercaya. 
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manajemen 
didalam pengambilan keputusan. Sistem informasi difokuskan untuk menganalisa, 
merancang dan membangun sebuah sistem yang sesuai dan dapat membantu 
organisasi dalam melakukan pekerjaannya agar lebih efektif. 
Menurut Barry E. Cushing “Sistem Informasi manajemen adalah kumpulan dari 
manusia dan sumber – sumber daya modal didalam suatu organisasi yang 
bertangung jawab mengumpulkan dan mengolah data untuk menghasilkan informasi 
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen didalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian”. (Jogianto 1997:40) 
2.4 Sistem Informasi Pengolahan Data Koperasi 
Sistem Informasi Pengolahan Data Koperasi dapat diartikan yaitu 
mempersiapkan data – data perkoperasiannya supaya dapat digunakan untuk tujuan 
penerapan dan pengambilan keputusan baik oleh manajemen maupun pihak luar 
yang membutuhkan. 
Sistem informasi data koperasi berfungsi untuk memecahkan masalah 
pengolahan data koperasi terutama penyedia informasi laporan data anggota sebagai 
pendukung dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
2.5 Konsep Dasar Pengembangan Sistem 
Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer dapat merupakan 
tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu 
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk menyelesaikannya. Proses 
pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan 
sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. 
System Development Lyfe Cycle (SDLC) adalah keseluruhan proses dalam 
membangun sistem melalui beberapa langkah. Ada beberapa model SDLC. Model 
yang cukup populer dan banyak digunakan adalah waterfall. Beberapa model lain 
SDLC misalnya fountain, spiral, rapid, prototyping, incremental, build & fix, dan 
synchronize & stabilize. 
Dalam sebuah siklus SDLC, terdapat enam langkah. Jumlah langkah SDLC 
pada referensi lain mungkin berbeda, namun secara umum adalah sama. Langkah 
tersebut adalah analisis sistem, spesifikasi kebutuhan sistem, perancangan sistem, 
pengembangan sistem, pengujian sistem, implementasi dan pemeliharaan sistem, 
menerapkan dan memelihara sistem yang telah dibuat. 
2.6 Konsep Dasar Database 
Basis Data ( Data Base ) adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan 
satu dengan lainnya , tersimpan, disimpan di luar komputer dan digunakan perangkat 
lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan komponen sistem 
informasi karena berfungsi sebagai basis yang menyediakan informasi bagi para 
pemakainya. 
2.7 Gambaran Umum Perangkat Lunak Yang Digunakan 
2.7.1 Gambaran Singkat Microsoft Access 2003. 
Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program 
aplikasi basis data komputer relasional ditujukan untuk kalangan rumahan dan 
perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari 
beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft 
Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data 
Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang 
intuitif sehingga memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office 
Access 2007 yang termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007. 
2.7.2 Gambaran Singkat Microsoft Visual Studio C# .Net 2005 
Istilah .Net (baca : dot Net ) mungkin cukup sering didengar belakangan 
ini. Secara singkat .Net adalah teknologi yang dikembangkan oleh perusahaan 
perangkat lunak Microsoft untuk memfasilitasi pembuatan program yang dapat 
dijalankan pada berbagai jenis komputer,sistem operasi , hingga ke peralatan – 
peralatan lain seperti handphone dan sebagainya. 
 
3. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam Monang – Maning Kec. 
Denpasar Barat 
Koperasi Monang – Maning Desa Tegal Kertha terbentuk atas prakarsa 
tokoh – tokoh masyarakat, Kepala Desa , Kepala Dusun yang di Koordinir 
Lembaga LPM pengganti LKMD untuk pertama kali mengadakan rapat 
membahas program kerja pembangunan tahun 2002. Salah satu dari program 
tersebut di bidang ekonomi mengusulkan supaya Desa punya suatu usaha yaitu 
Koperasi karena tempatnya yang strategis dan penduduknya yang yang padat. 
 Tindak lanjut dari usulan tersebut untuk memantapkan pembentukan 
koperasi desa di undanglah tokoh – tokoh masyarakat yaitu Kepala Desa, Kepala 
Dusun dan LPM yan dikoordinir oleh Drs. Ketut Nandra selaku ketua LPM pada 
saat itu. 
3.2 Kegiatan Pokok Koperasi Simpan Pinjam Monang Maning 
3.2.1. Simpan 
Jenis simpanan yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Monang – Maning 
adalah sebagai berikut : 
a. Simpanan Pokok 
Merupakan simpanan yang hanya dipotong sekali selama menjadi   
anggota yaitu sebesar Rp. 100.000,00 
b. Simpanan Wajib 
Merupakan simpanan yang dibayarkan oleh setiap anggota setiap 
bulannya yaitu sebesar Rp. 5000,00. Simpanan wajib ini merupakan 
tabungan tiap anggoa dan hanya bias diambil saat anggota itu pensiun 
atau berhenti. 
c. Simpanan Sukarela 
Merupakan simpanan yang dibayarkan oleh tiap anggota yang besarnya 
tidak ditentukan, sesuai dengan kerelaan anggota. 
3.2.2. Pinjaman 
Jenis pinjaman pada Koperasi Simpan Pinjam Monang – Maning yang 
diberikan kepada anggota koperasi adalah pinjaman yang diberikan kepada 
anggotanya dengan bunga  10 % per bulan dengan ketentuan pinjaman flat. 
Peminjam wajib membayar pinjaman beserta bunga kepada koperasi setiap 
bulannya. Proses pembayaran adalah dengan membayar angsuran  sesuai 
dengan tanggal yang ditentukan disetiap bulannya, apabila terjadi keterlambatan 
dalam pembayaran maka akan dikenakan sanksi berupa denda sebesar 10 % 
dari besar bunga pinjaman, denda yang dikenakan dihitung apabila anggota 
melewati dari batas jatuh tempo dan denda akan di akumulasikan apabila  
anggota belum membayar angsuran hingga melewati batas jatuh tempo di bulan 
berikutnya. 
3.3 Analisis Sistem Yang Berlaku 
Tujuan tahapan analisis adalah untuk melakukan evaluasi dan menetukan 
masalah yang dihadapi oleh suatu organisasi sehingga diketahui bentuk – bentuk 
permasalahan yang dihadapi guna perkembangan organisasi. Selain itu tahapan 
analisi bertujuan untuk mengetahui bentuk – bentuk kekurangan yang terdapat pada 
sistem yang lama ataupun yang sedang berjalan. Adapun bentuk proses analisis 
sistem terhadap persamaan yang ada mencakup tiga langkah pokok yaitu : 
1. Identifikasi masalah, yaitu mengenali masalah atau kondisi pemecahan – 
pemecahan yang akan dilakukan. 
2. Penetapan hasil yang dikehendaki. 
3. Pemilihan alternatif. Tujuan pemilihan alternatif adalah untuk 
mendapatkan hasil yang dikehendaki. 
Untuk mengambil langkah – langkah tersebut diperlukan pertimbangan – 
pertimbangan lain yang menyangkut lembaga yang bersangkutan maupun-lembaga 
pesaing lain yang mempunyai tujuan dan sasaran yang sama. Bentuk - bentuk 
pertimbangan tersebut dapat dilakukan dengan analisis SWOT yang terdir dari : 
1. Strength 
Yaitu peta kekuatan yang dimiliki oleh lembaga meliputi fasilitas atau 
aktiva tetap ( gedung, inventaris, peralatan ). 
2. Weakness 
Kelemahan yang dimiliki lembaga dibandingkan dengan perusahaan lain/ 
3. Opportunity 
Yaitu tingkat peluang atau kesempatan yang dimiliki lembaga untuk 
melakukan pengembangan. 
4. Threat 
Yaitu berupa ancaman yang datang dari para pesaing. 
Pada tahap analisis sistem, ke empat hal di atas harus diketahui secara 
pasti oleh lembaga. Jika permasalahan di atas dapat diidentifikasi dan 
diperbaiki maka suatu lembaga akan dapat melaksanakan 
pengembangan organisasi kelembagaannya dengan lancar. 
3.4 Perancangan Sistem Secara Umum 
Tujuan dari perancangan sistem secara umum adalah untuk memberikan 
gambar secara umum kepada user tentang sistem yang baru. Perancangan sistem 
secara umum mengidentifikasikan komponen – komponen sistem informasi yang 
akan didesain secara rinci. 
Pada tahap perancangan sistem secara umum, komponen – komponen sistem 
informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasi kepada user bukan untuk 
pemrogram. rancangan model sistem yang dapat dilakukan yaitu model 
bentuk pertama adalah physical model, bentuk ini biasanya digambarkan dengan 
bagan alir sistem ( system flowchart). Bentuk physical model menunjukkan 
bagaimana nantinya sistem secara fisik diterapkan.Model Bentuk kedua adalah 
logical model yang digambarkan dengan diagram arus data ( data flow diagram ). 
Model ini menjelaskan kepada user bagaimana nantinya fungsi – fungsi di sistem 
informasi secara logika akan bekerja. Sketsa daari physical sistem dapat 
menunjukkan kepada user bagaimana nantinya sistem secara fisik  akan diterapkan. 
3.4.1 Bagan Alir Sistem ( System Flowchart) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Flowchart Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam 
3.4.2 Diagram Arus Data ( Data Flow Diagram ) 
 Gambar dibawah ini adalah gambar data flow diagram level 0 dan level 1 
pada Koperasi Simpan Pinjam yang menunjukkan atau menggambarkan 
bagaimana sistem berhubungan atau berinteraksi dengan aktifitas luar atau 
pemakai yang berkepentingan atau membutuhkan informasi yang dihasilkan oleh 
sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar DFD Level 0 pada Sistem Informasi Koperasi Simpan  Pinjam  
Gambar DFD Level 1 pada Sistem Informasi Koperasi Simpan  Pinjam 
 
3.4.3 Rancangan Secara Rinci 
Basis data adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, tersimpan, disimpan dari luar komputer dan digunakan 
perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan sistem 
komponen informasi karena berfungsi sebagai basis yang menyediakan informasi 
bagi para pemakainya. Rancangan basis data tersebut terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu normalisasi dan rancangan file ( file Design). 
 
3.4.4 Rancangan Input 
Yang perlu di desain seara input adalah bentuk dari dokumen dasar yang 
digunakan untuk menangkap data atau sebagai entry data. Sedangkan tujuan 
dari desain input adalah : 
1. Untuk menjamin pemasukkan data yang dapat diterima atau dapat 
dimengerti oleh pemakai. 
2. Untuk menjaga keakuratan data. 
3. Untuk menjaga efektifitas dan efisiensi didalam pemasukkan data 
Perancangan input adalah bagian dari perancangan sistem 
Gambar Relasi  Antar Tabel  
informasi. Tujuan dari perancangan input adalah untuk memberikan 
kemudahan kepada user sebagai pengguna program untuk 
melakukan input data. Dapun tujuan bagi programmer adalah 
sebagai langkah awal dalam menentukan letak maupun bentuk input 
data dengan berdasar pada user friendly. 
3.4.5 Rancangan Output Data ( Output Design) 
Rancangan output digunakan untu membuat laporan per periode untuk 
menghindari manipulasi serta mempermudah pengecekkan data. Rancangan 
tersebut antara lain : output data anggota per tahun, output data simpanan per 
tahun, output data pinjaman per tahun, output data angsuran per tahun, output 
KAS Koperasi per tahun. 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap 
dioperasikan. Tahap implementasi sistem terdiri dari langkah – langkah sebagai 
berikut : 
4.1.1 Penerapan Rencana Implementasi 
Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi 
sistem. Rencana implementasi dimaksudkan untuk mengatur biaya dan waktu 
yang dibutuhkan selama tahap implementasi. Dalam rencana implementasi ini, 
semua biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan implementasi perlu dianggarkan 
dalam bentuk anggaran biaya. 
4.1.2 Pelaksanaan Kegiatan Implementasi 
a. Pemilihan dan Pelatihan Personil 
Personil merupakan faktor yang diperlukan dalam Sistem Informasi, 
jka Sistem informasi ingin sukses. Oleh karena itu personil – personil yang 
terlibat harus diberi pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang 
Sistem Informasi, posisi dan tugas mereka. 
Personil yang akan menduduki posisi baru harus dilatih agar 
memahami sistem baru. Pelatihan ini untuk personil yang mengoperasi 
sistem, yaitu mereka yang terlibat dalam mempersiapkan input, 
memproses data, mengoperasikan sistem, merawat dan menjaga sistem. 
b. Instalasi Hardware Software 
Dalam instalasi mencakup proses menginstall hardware dan software. 
Hal yang utama dilakukan adalah mempersiapkan pengaman terutama 
pada tegangan listrik yang tidak stabil , yaitu dengan memasang UPS 
sebagai stabilizer dan sumber tenaga cadangan sementara ketika listrik 
padam. Instalasi hardware pada sistem ini dilakukan oleh pihak penjual 
komputer, sedangkan instalasi software dilakukan oleh tim analis sistem. 
Software yang di instal yaitu sistem operasi windows XP dan program 
aplikasi Sistem Informasi. 
c. Pengetesan Program 
Sebelum program diterapkan, maka program harus bebas terlebih 
dahulu dari kesalahan – kesalahan. Oleh sebab itu program harus dites 
terlebih dahulu untuk menemukan kesalahan – kesalahan yang mungkin 
dapat terjadi. Program dites untuk tiap – tiap modul dan dilanjutkan dengan 
pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai. 
 Adapun proses testing dilakukan untuk menghindari sebagai 
berikut :  
1. Kesalahan Bahasa (Language Error) atau disebut juga 
dengan kesalahan penulisan (syntax error) atau kesalahan 
tata bahasa yang tidak sesuai dengan yang diisyaratkan. 
2. Kesalahan sewaktu proses ( run time error ), adalah 
kesalahan yang terjadi sewaktu executable program 
dijalankan. 
3. Kesalahan Logika (logical error) adalah kesalahan dari logika 
program yang dibuat. 
 
d. Pengetesan Sistem 
Dilakukan setelah pengetesan program. Tujuan utamanya untuk 
memastikan bahwa elemen atau komponen dari sistem telah berfungsi 
sesuai dengan yang diharapkan. Pengetesan sistem perlu dilakukan untuk 
menemukan kesalahan atau kelemahan yang mungkin masih terjadi, 
sehingga perlu dilakukan perbaikkan sistem. Dalam penelitian ini, 
pengujian perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan metode : 
1. White Box Testing 
White Box Testing merupakan metode perancanagn test case yang 
mengunakan struktur kontrol dari perancangan struktur untuk 
mendapatkan test case, test ini dilakukan untuk meramalkan kerangka 
kerja perangkat lunak secara detail, karenanya jalur logika atau Logical 
path perangkat lunak akan ditest dengan menyediakan test case yang 
akan menyediakan kumpulan kondisi atau pengulangan secara fisik.  
2. Black Box Testing 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, seluruh tombol nafigasi 
dan fasilitas program lainnya secara proses yang dijalankan tidak terjadi 
kesalahan 
 
e. Konversi Sistem 
Merupakan proses untuk meletakkan sistem baru supaya siap untuk 
digunakan. Adapun pendekatan untuk melakukan konversi sistem adalah 
sebagai berikut : 
1. Konversi Paralel ( Paralel Convertion ) 
Konversi Paralel dilakukan dengan mengoperasikan sistem yang baru 
bersama – sama dengan sistem lama selama 1 periode waktu tertentu. 
Kedua sistem ini dioperasikan bersama – sama untuk meyakinkan bahwa 
sistem yang baru telah benar – benar beroperasi dengan sukses sebelum 
sistem lama dihentikan. Kebaikkan dari sistem ini adalah menyediakan 
proteksi yang tinggi kepada organisasi terhadap kegagaln sistem yang 
baru. Jika sistem yang baru gagal, maka sistem lama masih tetap 
beroperasi. Kelemahannya terletak pada biaya yang harus dikeluarkan 
sangat besar karena terdiri dari 2 biaya operasi sistem.  
 
4.1.3 Tindak Lanjut Implementasi 
Setelah melakukan proses implementasi terhadap sistem baru maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan tndak lanjut implementasi, yaitu pengujian 
penerimaan sistem. Pengujian sistem pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan data yang sebenarnya serta diddasarkan jangka waktu yang telah 
ditentukan. 
Tahapan ini bertujuan untuk memastikan apakah sistem baru ini nantinya 
akan dapat diterima dan diterapkan untuk engganti sistem lama atau masih perlu 
diperbaiki. Jika sistem baru dapat diterima berarti tugas analisis sistem telah 
selesai. 
 
4.2 Manual Program 
Manual Program adalah penuntun bagi pengguna bagaimana 
mengoperasikan sistem itu sehingga dapat dicapai apa yang diinginkan oleh 
pengguna. 
 
1) Login  
2) Menu Utama 
3) Form Anggota 
4) Form Add 
5) Form Modify 
6) Form Transaksi Simpanan 
7) Form Transaksi Pinjaman 
8) Form Pembayaran Angsuran 
9) Form Saldo Tiap Anggota 
10) Form Pinjaman Tiap Anggota 
11) Form Cek Keterlambatan 
12) Form History Log 
13) Form Pengaturan 
14) Laporan Data Anggota 
15) Laporan Data Anggota Aktif 
16) Laporan Data Anggota Tidak Aktif 
17) Laporan Transaksi Simpanan Harian Anggota 
18) Laporan Transaksi Pinjaman Harian Anggota 
19) Laporan Transaksi Simpanan Mingguan Anggota 
20) Laporan Transaksi Pinjaman Mingguan Anggota 
21) Laporan Simpanan Anggota 
22) Laporan Pinjaman Anggota 
23) Laporan Angsuran Anggota 
24) Laporan KAS Koperasi 
25) Kwitansi Simpanan Anggota 
26) Kwitansi Pinjaman Anggota 
27) Kwitansi Angsuran Anggota 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap sistem informasi pada Koperasi Simpan 
Pinjam Monang – Maning  Desa Tegal Kertha, Kecamatan Denpasar Barat maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem lama yang masih manual harus diganti dengan sistem yang baru karena 
sudah tidak layak seccara sistem, ekonomi dan manfaat. 
2. Kompleksitas dari masalah pengolahan data secara manual akan lambat dan 
boros, sehingga harus dibangun sebuah sistem baru secara komputerisasi yang 
lebih hemat dan efisien. 
3. Membangun sebuah sistem baru bertujuan untuk mengikuti perkembangan 
jaman agar dapat bersaing dalam era globalisasi. 
4. Untuk mengatasi beberapa masalah yang mungkin sering terjadi maka 
diperlukan suatu sistem komputerisasi. Adapun kelebihan yang didapat dengan 
adanya sistem komputerisasi, antara lain : 
1) Menyajikan informasi secara cepat, tepat, akurat dan relevan. 
2) Hemat waktu untuk pencarian data serta pencatatan dan 
pemasukkan data. 
3) Meningkatkan kinerja dalam rangka melakukan pelayanan 
kepada anggota dan menyelesaikan tugas – tugas bagian 
simpan pinjam. 
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